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ABSTRAK 

 

Buku yang berjudul TUTUR KATA MENUJU 

BAHAGIA ini adalah kumpulan bebarapa materi Kultum 
atau Siraman Rohani yang disampaikan oleh Penulis dari 
tahun ke tahun, baik dalam kegiatan kuliah shubuh, 
kegiatan PHBI dan lainnya. Yang telah Penulis buat dan 
sekaligus disampaikan ke jama’ah dari masa ke masa. 

Adapun materi yang dapat Penulis jelaskan di buku 
ini adalah berkaitan dengan amalan-amalan di bulan 
Ramadhan, yang berupa pahala menuntut ilmu, langkah-
langkah amalan, Nuzulul Qur’an, Lailatul Qodar, Hikmah 
shalat tarawih, Keutamaan Shadaqah, Manfaat puasa, 
Pahala berlipat ganda dan semacamnya.  

Di samping itu banyak lagi penjelasan tentang materi 
yang berkaitan dengan peningkatan kegiatan amal ibadah 
dan  aktifitas kehidupan sehari-hari. Yaitu tentang Amalan 
Bulan Muharram, Hikmah Shalat, Jalan pendekatan diri 
kepada Allah SWT, Faktor ketaqwaan, Pahala amengalir, 
Pentingnya silaturrahim, Pintu kebaikan, Amalan terpuji, 
Keutamaan shalat subuh, Kemakmuran Masjid dan lain 
sebagainya. 

Selain materi tersebut diatas, Penulis juga 
menjelaskan tentang keajaiban Al-Qur’an, Antisipasi 
penyakit, Keistimewaan surat Al-Fatihah, Syafa’at hari 
qiamat, Memanfa’atkan waktu, Adab bergaul dengan 
teman, Tips menghadapi malas ibadah, Qana’ah dan 
semacamnya. 

Semua materi itu terkandung dalam buku ini, yang 
inti dari semua materi tersebut adalah menjelaskan hal 
ikhwal yang berkaiatan dengan judul yang ada, dan 
memberikan motivasi dalam segala amal kebaikan, baik 
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amalan yang berupa ibadah kepada Allah SWT. secara 
langsung atau tidak langsung. 

Materi isi buku ini juga berisi judul yang menjelaskan 
tentang hubungan pergaulan antar sesama manusia dan 
alam lingkungan, karena manusia makhluk sosial yang 
hidup tidak bisa lepas dengan alam sekitar dan orang lain. 
Maka dari itu sebagai manusia harus mengetahui tata cara 
yang terbaik dalam bergaul di lingkungan masyarakat 
setempat, demi kelangsungan hidup rukun, penuh damai, 
sejahtera dan bahagia sepanjang masa. 

Dengan mengetahui tata cara ibadah yang 
merupakan wujud cinta kepada Allah SWT. dan bergaul 
dengan sesama manusia dan alam lingkungan, tentunya 
akan terwujud sikap dan perbuatan yang sesuai dengan 
ajaran agama dan norma-norma sosial  kemasyarakatan. 
Sehingga segala langkah kehidupannya selalu benar dan 
baik di mata Allah SWT. dan di mata orang lain. Namun 
sebaliknya, jika segala langkah kehidupannya itu tidak 
didasari ajaran agama dan norma sosial, pasti di mata Allah 
SWT. dan sesama manusia adalah  suatu kejahatan dan 
kedurhakaan. 

Oleh karena itu, dengan buku ini Penulis berharap, 
semoga buku sederhana ini dapat bermanfa’at kepada diri 
sendiri dan orang lain, sehingga bisa melangkah dalam 
bahtera kehidupan di dunia ini secara lebih baik dan sesuai 
dengan etika ajaran agama dan norma sosial 
kemasyarakatan, sehingga nantinya akan mendapatkan 
kebahagiaan hidup di Dunia dan Akhirat kelak. 

 

  



v 

 

KATA PENGANTAR 
 

Puji Syukur Alhamdulillah Penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT. Atas Limpahan   Rahmat, Taufik, 
dan Hidayah- Nya. Akhirnya Penulis bisa membuat buku 
yang sangat sederhana  ini   dengan  judul “TUTUR KATA 

MENUJU BAHAGIA” merupakan Kumpulan Beberapa 
Materi Kultum ( Kuliah Tujuh Menit ), atau Materi Siraman 
Rohani,  yang terdiri dari 30 macam  Judul.   

Judul tersebut Penulis buat dengan harapan isi buku 
yang berupa tutur kata yang ada dalam buku ini, bisa 
mengarahkan kita  menuju peningkatan untuk berbuat atau 
beramal kebaikan, sehingga nantinya akan mendapatkan 
kebahagiaan hidup di Dunia dan kebahagiaan hidup di 
Akhirat. 

Materi-materi kultum atau Siraman Rohani  tersebut  
adalah konsep materi yang Penulis sampaikan di setiap 
kegiatan keagamaan, baik kegiatan kuliah shubuh di 
Masjid, Musalla dan  Kegiatan PHBI di Lembaga 
Pendidikan/ Sekolah dan di tempat-tempat lain,  sejak 
beberapa tahun yang lalu sampai saat sekarang. 

Sedangkan cara Penulis menyampaikan materi 
kultum dalam forum kegiatan-kegiatan tersebut pada saat  
itu,  adalah dengan sistem kondisional, apabila materinya 
sedikit dengan cara sekali pertemuan selesai dalam agenda 
kegiatan tertentu, sedangkan jika materinya banyak, 
Penulis sampaikan dengan sistem bertahap, yakni beberapa 
pertemuan dalam satu bentuk kegiatan, baik di Masjid atau 
Mushalla, Madrasah atau Sekolah dan tempat-tempat lain. 

Dan biasanya materi tersebut, Penulis gandakan 
untuk para jama’ah, sebagai bahan leterasi di rumah ketika 
ada waktu luang. untuk mengingat kembali dan 
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peningkatan pemahaman dalam bidang keagamaan, 
sebagaimana contoh/ sampel lembar naskah materi 
terlampir di akhir buku ini. 

Adapun yang menjadi motivasi dan tujuan 
mengumpulkan materi Kultum atau Siraman Rohani ini 
menjadi sebuah buku adalah : 

1. Ingin terhimpunnya materi-materi Kultum atau Siraman 
Rohani, yang sudah lama dari tahun ke tahun banyak 
yang hilang dan tidak terawat. 

2. Memudahkan mencari materi untuk kegiatan-kegaitan 
berikutnya, sehingga tidak harus membuat lagi dari 
awal, cukup hanya menyesuaikan kondisi dan 
menyempurnakan materi yang ada. 

3. Memberi jalan kemudahan bagi para penceramah 
pemula atau seseorang yang mendapatkan tugas 
mendadak, untuk menyampaikan materi kultum dalam 
mengisi kegiatan-kegiatan keagamaan, dengan 
menyampaikan langsung apa adanya materi di buku ini, 
atau dengan mengambil sebagian atau mungkin  sebagai 
acuan/ referensi dalam pembuatan materi kultum dan 
semacamnya. 

4. Memberi kesempatan bagi para pembaca secara umum, 
untuk pembiasaan kegiatan leterasi, guna memahami 
materi keagamaan yang ada, yang bertujuan untuk 
peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT. sehingga bisa mengamalkan ibadah dengan 
maksimal, untuk mencari ridlo Allah SWT. dan dengan 
harapan mendapatkan kebahagiaan hidup di masa 
depan, yakni bahagia di Dunia dan Akhirat . 

Penulis punya harapan semoga isi buku ini bisa 
bermanfaat dan berguna,   terutama kepada orang tua, 
guru dan peserta didik untuk meningkatkan Ilmu 
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Pengetahuan dalam bidang keagamaan,  dalam rangka 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu 
terwujudnya kecerdasan bangsa dan prestasi yang 
memuaskan,  serta  terbentuknya sikap kepribadian yang 
baik dan berakhlaq mulia di tengah-tengah masyarakat, 
untuk mencapai kebahagiaan di hari kemudian. 

Akhirnya Penulis mengucapkan banyak terima 
kasih, semoga mendapat ridlo Allah SWT. sehingga buku 
ini ada guna dan manfa’atnya bagi kita semua.      Dan mohon 
ma’af  atas segala kekurangan, serta mohon kritik dan 
saran, demi kesempurnaan karya tulis berikutnya. 

 

 

  Tuban, 3 April          2022 M. 
1 Ramadhan 1443 H. 

 
Penulis 

 
 
 
 

Nuril Huda 
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Sebagai umat Islam punya kewajiban menuntut ilmu, 
baik ilmu yang berkaitan dengan keduniaan atau yang 
berkaitan dengan keakhiratan, baik di usia muda atau tua, 
laki-laki atau perempuan, semua sama-sama mempunyai 
kewajiban menuntut ilmu, lebih-lebih pada saat Bulan 
Ramadhan yang banyak pahala dan keutamaannya. 

Untuk itu di sini akan Penulis jelaskan tentang 
macam-macam pahala atau keistimewaan menuntut ilmu 
dalam bulan Ramadhan, sebagai berikut : 

A. Mendapat Pahala Seperti Ibadah  Setahun 

 
Nabi Muhammad  SAW.   Bersabda : 

 

تعَاَلَى لَهُ بِكُلِ    قَدَمِ عِبادََةَ  مَنْ حَضَرَ مََْلِسَ العِلْمِ فِى رَمَضاَنَ كَتَبَ اللهُ 
 سَنَةٍ وَيَكُوْنُ مَعِى تََْتَ العَرْشِ 

“Barang siapa menghadiri majelis ilmu untuk 
menuntut ilmu agama Islam di bulan Ramadhan, maka Allah 
catat untuknya setiap satu langkah kaki bernilai pahala ibadah 
satu tahun, dan ia akan bersamaku (kata Nabi SAW) berada d 
bawah‘Arasy Allah SWT. “ 

PAHALA MENUNTUT 
ILMU DI BULAN 

RAMADHAN 
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Bulan Ramadhan adalah bulan yang paling mulia bila 
dibanding dengan bulan-bulan lainnya, sehingga kaum 
muslimin dan muslimat tumbuh niat yang semangat untuk 
melaksanakan kegiatan ibadah pada bulan Ramadhan. 
Banyak keutamaan dalam semua kegiatan di Masjid atau di 
Mushalla, dengan semangat berbondong-bondong 
berangkat mengikuti Shalat tarowih atau tadarusan dan 
lain sebagainya.  Oleh karena itu ada prioritas tersendiri 
dalam mengisi kegiatan di bulan Ramadhan yang harus 
dilaksanakan dengan penuh khusu’ dan istiqamah. 

Adapun langkah-langkah amalan di bulan Ramadhan 
itu antara lain:  

A. Memperbanyak Do’a  
Di Bulan Ramadhan hendaknya kita 

memperbanyak do’a-do’a dalam bentuk apapun, karena 
do’a adalah modal utama dalam melaksanakan ibadah 
dan aktifitas kehidupan yang lainnya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat As-Syura 
ayat 26  sebagai berikut : 

فَضْلِهِ   مِ ن  وَيزَيِدُهُم  الصهالِِاَتِ  وَعَمِلُوا  آمَنُوا  الهذِينَ  وَيَسْتَجِيبُ 
 وَالْكَافِرُونَ لََمُْ عَذَابٌ شَدِيدٌ 

LANGKAH-LANGKAH 
DI BULAN 

RAMADHAN 
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 بسم الله الرحمن الرحيم
عن ابى هريرة رضي الله عنه انه صل الله عليه وسلم قال : مَنْ قاَمَ رَمَضَانَ  

مَ مِنْ ذَنبِْهِ إِيماَنً  وَاحْتِسَابًِ غُفِرَ لَهُ مَا تَ قَده  

Artinya : Dari Abu Hurairoh, Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : Barang siapa bangun  ( melaksanakan Shalat Tarawih ) 
di bulan Ramadhan,  karena iman dan mengharap ridlo ( pahala ), 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu . (HR al-Bukhari, 
Muslim, dan lainnya). 
 

Rasulullah SAW.  bersabda Yang dimaksud 
qiyam Ramadhan adalah Shalat Tarawih.  Selain itu  beliau 
juga pernah mengumpulkan keluarga dan para sahabatnya. 
Lalu beliau bersabda : 

الِإمَامِ حَتَّه يَ نْصَرِفَ كُتِبَ لَهُ قِيَامُ ليَ ْلَةً مَنْ قاَمَ مَعَ   

 “Siapa yang Shalat bersama imam sampai ia selesai, maka 
ditulis untuknya pahala qiyam satu malam penuh” (HR. An-
Nasai dan selainnya, dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam al-Irwa’ no. 447) 

Selain ibadah puasa, salah satu yang spesial di bulan 
Ramadhan adalah Shalat Tarawih.  Ritual yang dilakukan 

HIKMAH DAN 
KEUTAMAAN 

SHALAT TARAWIH 
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Nuzulul Qur'an artinya adalah turunnya Al-Qur'an. 
Turunnya Al-Qur'an untuk yang petama kalinya biasa 
diperingati oleh umat Islam yang dikemas dalam suatu 
acara ritual yang disebut dengan Nuzulul Qur'an. 
Turunnya Al-Qur'an untuk yang pertama kalinya 
merupakan tonggak sejarah munculnya satu syari'at baru 
dari agama tauhid yaitu agama Islam. Sebagai 
penyempurna dari agama-agama tauhid sebelumnya. 

Ayat-ayat Al-Qur’an tidaklah diturunkan sekaligus 
secara keseluruhan, tetapi secara berangsur-angsur sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Itulah sebabnya, ayat-ayat Al-
Qur’an atau surat-suratnya yang diturunkan tidak sama 
jumlah dan panjang pendeknya, terkadang diturunkan 
sekaligus secara penuh dan terkadang sebagianya saja, 
sehingga setiap tahun diperingatinya. 

Menurut Alim Ulama’ Al-Qur’an diturunkan kepada 
nabi Muhammad SAW melalui tiga tahapan: 
1. Diturunkan ke Lauhilmahfudzh. 

2. Ke Bait Al-‘Izzah di langit dunia. 

3. Kemudian baru diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW secara berangsur-angsur sesuai dengan keparluan 
yang ada dan kasus-kasus yang dihadapi oleh Nabi 
Muhammad SAW. dan kaum muslim. 

NUZULUL QUR’AN 
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A. Lailatul Qadar 

Kata Lailatul Qadar terdiri dari dua kata yaitu laila  
dan al-qadr. Secara bahasa kata laila  berarti hitam 

pekat, karenanya malam dan rambut yang hitam juga 
dinamai dengan lail. Kata malam dimulai dari 
tenggelamnya matahari sampai terbit fajar. Sedangkan 
kata Al-Qadr memiliki beberapa arti di antaranya: 

1. Kata Al-Qadr berarti penetapan dan pengaturan, 
maksudnya malam qadr adalah malam penetapan 
Allah SWT. bagi perjalanan hidup makhluk selama 
setahun. 

2. Kata Al-Qadr berarti pengaturan. Maksudnya Allah 
SWT. mengatur strategi bagi Nabi Muhammad 
SAW. dalam menjalankan dakwahnya ketika malam 
diturunkannya Al-Qur’an. 

3. Bermakna kemuliaan. Malam tersebut adalah 
malam yang mulia karena diturunkannya Al-
Qur’an. Ada juga yang memahami kemuliaan 
tersebut dalam hal ibadah yaitu adanya nilai 
tambah (kemuliaan) bagi yang beribadah dengan 
khusu’ di malam ini. 

4. Bermakna sempit. Yaitu pada malam turunnya Al-
Qur’an, malaikat begitu banyak yang turun 

LAILATUL QADAR 
DAN AMALANNYA 
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Kegiatan Puasa pada makhluk hidup adalah di antara 
hakikat-hakikat ilmiah yang bisa diterima. Sesungguhnya 
yang berpuasa bukan hanya manusia saja. Karena para 
ilmuwan biologi telah membuktikan bahwa terdapat 
banyak makhluk hidup selain manusia menjalani puasa 
pada fase-fase kehidupan mereka, seperti: Unta, ular 
anaconda, beruang kutub, serangga dll. Para ilmuwan juga 
menganggap bahwa puasa adalah suatu fenomena 
kehidupan alami, yang menjadikan kehidupan berjalan 
dengan lurus, sehat dan sempurna. 

Maka disini nampak dengan jelas hikmah kesehatan 
pada syari’at puasa. Karena puasa membantu seluruh 
makhluk hidup untuk beradaptasi dengan makanan yang 
sangat sedikit dan membuatnya mampu menjalani 
kehidupan secara alami dan normal. Sebagiamana ilmu-
ilmu pengetahuan modern menetapkan bahwa puasa juga 
melindungi makhluk hidup dari berbagai penyakit dan 
membantu penyembuhan secara efektif. (Ahmad bin Abdul 
Aziz Al-Hushain) 

Seorang peneliti dari Hai’atul I ’jaazil Ilmi fil Qur’an 
was Sunnah (Lembaga Pengkajian Mukjizat Ilmiah dalam 
Al-Qur’an dan As-sunnah ), yaitu Dr. ‘Abdul Jawwad As-
Shawi mengatakan ketika berpuasa, maka akan terjadi dua 
peristiwa penting dalam tubuh : 

PUASA DAPAT 
MENINGKATKAN 

IMUNITAS  
KESEHATAN TUBUH 
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 بـــــسم الله الرحمن الرحيـــــم 
لِذُنوُبهِِ وَعِتْقٌ رقََ بَةِ  قال النب صلعم :  مَن فَطرََفِيهِ صَا ئمًِا كَانَ لَهُ مَغْفِرةًَ 

 مِنَ النهار.
Nabi Muhammad SAW. Bersabda: Barang siapa yang 

memberi makanan atau minuman untuk berbuka puasa, maka 
diampuni dosa-dosanya, dan dibebaskan dari Api Neraka (Al 
Hadits) 

 قال امام سيوطى : ان ثواب الصدقة خمسة انواع :
 . وحدة بعشرة وهي على صحيح الْسم , ١

 . وواحدة بتسعي وهي على الأعمى والمبتلى .٢
 .  وواحدة بتسعمائة وهي على ذي قرابة محتاج. ٣ 

 . وواحدة بِائة الف وهي على الأبوين٤

 .  . وواحدة بتسعمائة الف وهي على عالَ فقيه٥

 Imam Suyuthi berkata tentang tingkatan derajat 
pahala Shadaqah terhadap sesama manusia,   adalah 
sebagai berikut   : 

KEUTAMAAN 
SHODAQAH TERHADAP 

SESAMA MANUSIA DI 
BULAN RAMADHAN 
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Di Bulan Ramadhan  merupakan kesempatan emas 
untuk meningkatkan amal ibadah kepada Allah SWT.  
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW : 

سَبْعمِائَة  إِلَى  أمَْثاَلَِاَ  عَشْرُ  الَِْسَنَةُ  يُضَاعَفُ  آدَمَ  ابْنِ  عَمَلِ  كُلُّ 
 ضِعْفٍ،......... 

 “Seluruh amalan anak Adam dilipatganda kan. Kebaikan 
dilipatganda kan 10 kali lipat,  hingga 700 kali  lipat. ....... (HR. 
Muslim). 

Apabila kita menginginkan mendapatkan pahala 
yang berlipat ganda, dan menjadi penduduk Syurga yang 
senantiasa diberikan kenikmatan dan kebahagiaan, maka 
jangan sampai kita melalaikan puasa Ramadhan dan segala 
amalan-amalan ibadah pada bulan Ramadhan tersebut.    

Sebagaimana  Nabi Muhammad SAW. bersabda : 

أمَْركُِمْ  ذَا  وَأَطِيعُوا  أمَْوَالِكُمْ،  زكََاةَ  وَأدَُّوا  شَهْركَُمْ،  وَصُومُوا  خَمْسَكُمْ،  صَلُّوا 
 تَدْخُلُوا جَنهةَ ربَِ كُمْ  

“Kerjakanlah shalat lima waktu, berpuasalah di bulan 
Ramadhan, tunaikan zakat dari harta kalian, taatilah pemimpin-

PAHALA BERLIPAT 
GANDA 
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Kegiatan beribadah di bulan Muharram adalah 
sangat penting dan harus diusahakan secara maksimal,  
dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT. Oleh karena itu sebagai motivasi dalam 
beribadah di bulan Muharram, akan Penulis jelaskan 
tentang macam-macam amalan di bulan Muharram sebagai 
berikut:  

A. Puasa Tanggal 1–10, atau 1, 9,10,11 Muharram, dengan 
Niat Ikhlas Karena Allah SWT 

Ibadah yang sirri tanpa diketahui orang adalah 
Puasa,  maka di bulan Muharram disunatkan berpuasa 
bagi yang mampu dan tidak ada penghalang baginya. 
Karena   berpuasa  bisa menyehatkan badan dan 
menjernihkan pikiran, sehingga dengan kesehatan itu 
bisa melaksanakan aktifitas dan beribadah kepada Allah 
SWT. 

Adapun imbalan  pahala puasa di bulan 
Muharram adalah mendapat pahala seperti puasa 
sepanjang tahun, dan   Tujuan hidupnya/Hajatnya 
tercapai.  Tentu saja dalam hajat disini adalah hajat 
dalam hal kebaikan dan bermanfaat bagi diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat sekitarnya, sehingga tercapai 

AMALAN  BULAN  
MUHARRAM 
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Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, Imam 
Rafi’i mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa berarti 
do’a, dan menurut istilah syara’ berarti ucapan dan 
pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan 
diakhiri/ditutup dengan salam, dengan syarat tertentu. 
Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah yang 
meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai 
dengan takbir dan di akhiri dengan salam (taslim). Dari 
pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan shalat adalah suatu pekerjaan yang 
diniati ibadah dengan berdasarkan syaratsyarat yang telah 
ditentukan yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan 
diakhiri dengan salam. 

Shalat adalah perintah Allah SWT. sebagaimana hasil 
dari peristiwa Isro’ dan Mi’roj Nabi Muhammad SAW.  
Yang semula diberi tugas Shalat sebanyak 50 kali  dalam 
sehari semalam, kemudian mendapatkan keringanan 
tinggal 5 kali Shalat wajib dalam waktu sehari semalam. 
Maka ibadah Shalat itu banyak mengandung hikmah yang 
ada didalamnya, yaitu: 

  

HIKMAH SHALAT 
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Segala macam bentuk kegiatan perlu adanya cara dan 
teori dalam proses pelaksanaannya, agar pelaksanaan itu 
bisa berjalan dengan lancar dan sukses. Maka di sini 
penulis jelaskan tentang cara jalan dalam pendekatan diri 
kepada Allah SWT. sebagaimana  QS. Al-Maidah, ayat  35 :  

َ وَابْ تَ غُواْ إلِيَهِ الْوَسِيلَةَ وَجَاهِدُواْ فِ سَبِيلِهِ لَعَلهكُمْ   يََ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُواْ ات هقُواْ اللَّ 
   تُ فْلِحُونَ 

 “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan. (Al-Maidah: 35) 

Ada tiga perintah yang disampaikan Allah kepada 
orang yang ber-Iman di dalam surat Al Maidah ayat 35 
tersebut diatas, yaitu: 

A. Bertaqwa Kepada Allah SWT 

Kata Taqwa secara luas mengandung makna 
pengendalian manusia akan dorongan emosinya dan 
penguasaan kecenderungan hawa nafsu yang negatif. 
Agar manusia melakukan tindakan yang baik, adil, 
amanat, dapat dipercaya, dapat menyesuaikan diri dan 

JALAN 
MENDEKATKAN 

DIRI PADA ALLAH 
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Sebelum menuju kajian tentang faktor-faktor 
penunjang ketaqwaan, terlebih dahulu kita perhatikan  
Firman Allah SWT. dalam Surat At-taubah ayat 109 berikut 
ini : 

يَانهَُ  بُ ن ْ مهنْ أَسهسَ  أمَ  خَيٌْْ  وَرضِْوَانٍ  مِنَ اللَِّ   تَ قْوَى  عَلَى  يَانهَُ  بُ ن ْ   أفََمَنْ أَسهسَ 
ُ لََّ يَ هْدِي الْقَوْمَ الظهالِمِيَ   عَلَىَ شَفَا جُرُفٍ هَارٍ فاَنَْاَرَ بهِِ فِ نَرِ جَهَنهمَ وَاللَّ 

 “Maka apakah orang-orang yang mendirikan Masjidnya 
di atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi 
jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (QS. At-
Taubah, 109) 

Adapun faktor  penunjang ketaqwaan kepada Allah 
SWT adalah sebagai berikut : 

A. Mahabbatullah (Cinta Kepada Allah SWT) 

Setiap manusia yang sehat dan normal pasti 
mempunyai rasa cinta, baik cinta terhadap sesama 
manusia ataupun cinta terhadap lainnya. Dalam 
pembahasan di sini adalah cinta terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, yaitu Allah SWT. cinta terhadap Allah SWT. 

FAKTOR-FAKTOR 
PENUNJANG  

KETAQWAAN 
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Setiap manusia pasti akan mengalami kematian dan 
beralih ke alam kubur, sedangkan para penghuni kubur di 
dalam makam mereka  terputus dari amalan shalih, dan 
menunggu hari hisab yang tidak diketahui hasilnya. Dalam 
keadaan demikian ada orang-orang yang kebaikannya 
terus bersambung dan ganjaran pahalanya terus 
berdatangan. Mereka berpindah dari negeri amal (dunia), 
tapi balasan pahala tidak berhenti, derajat mereka terus 
meninggi, pahala mereka terus berlipat, padahal mereka 
berada di kubur tidak melakukan amal, hanya menunggu 
datangnya hari Qiamat. Alangkah mulia dan alangkah 
indahnya keadaan mereka, sesuatu yang tidak bisa dibeli 
dengan harta dunia. 

Nabi  Muhammad SAW.  telah menyebutkan ada 
tujuh amalan yang pahalanya tetap mengalir ke kubur.  
Rasulullah SAW. Bersabda: 

عِلْمًا ، أوَْ  سَبْعٌ يََْريِْ للِْعَبْدِ أَجْرهُُنه مِنْ بَ عْدِ مَوْتهِِ وَهُوَ فِ قَبْْهِِ : مَنْ عَلهمَ  
وَرَثَ   أوَْ  مَسْجِدًا ،  بَنَ  أوَْ  نََْلًا ،  غَرَسَ  أوََ  بئِ ْراً ،  حَفَرَ  أوَْ  نََرًْا ،  أَجْرَى 

 مُصْحَفًا ، أوَْ تَ رَكَ وَلَدًا يَسْتَ غْفِرُ لَهُ بَ عْدَ مَوْتهِِ 

Artinya: “Ada tujuh perkara yang pahalanya tetap 
mengalir untuk seorang hamba setelah ia meninggal, padahal ia 

PAHALA 
MENGALIR 
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Silaturrahim merupakan ajaran dasar Islam yang 
bersifat sosial. Di dalamnya terkandung semangat 
kemanusiaan yang tinggi. Silaturrahim mengajarkan kita 
untuk kasih sayang dan kepedulian kepada manusia, 
terlebih lagi kepada kerabat. (Imas Rosyanti ).   

Silaturrahim sudah menjadi dasar setiap manusia. 
Sesungguhnya silaturrahim termasuk ibadah yang baik dan 
ketaatan yang agung, mempunyai kedudukan yang tinggi 
dan berkah yang besar, serta bermanfaat di dunia dan di 
akhirat. Silaturrahimmenjadi perbuatan yang penting 
dalam Islam. Untuk mengetahui pentingnya silaturrahim, 
kita perlu melihat dimensi manusia itu sendiri. 

Manusia dilahirkan dengan dua sisi, yaitu sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu. Sebagai 
makhluk individu manusia mempunyai tanggung jawab 
secara perseorangan dari segala perbuatan yang telah 
dilakukannya. Adapun manusia sebagai makhluk sosial 
mempunyai hak dan kewajiban yang berimbas kepada 
dirinya sendiri dan lingkungan tempat dia tinggal.( 
Abasalam Al-Baty). 

Hak-hak sosial lain yang Islam wariskan dengan 
penekanan kepada kaum Muslim ialah menciptakan 
hubungan dan bergaul secara baik dengan sanak saudara 
dan famili, yang secara istilah disebut dengan silaturrahim. 

PENTINGNYA 
SILATURRAHMI 
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Manusia Hidup Dikaruniai Harta dan Anak-anak 
Sebagai Perhiasan Dunia Banyak sekali ragam kenikmatan 
dan kesenangan yang ada di dunia, diantaranya adalah 
nikmat memiliki harta benda dan memiliki keturunan 
(anak-anak). Dalam al-Qur’an Allah SWT.  menyatakan 
dalam firman-Nya bahwa harta dan anak-anak hanyalah 
perhiasan dunia, hal ini bisa dilihat pada surat al-Kahfi ayat 
46: 

نْ يَا وَالْبَاقِيَاتُ الصهالِِاَتُ خَيٌْْ عِندَ ربَِ كَ ثَ وَابًِ  الْمَالُ وَالْب َ  نُونَ زيِنَةُ الِْيََاةِ الدُّ
 وَخَيٌْْ أمََلاً 

 “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalanamalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan.” (QS. al-Kahfi/18: 46). 

Menurut Mutawallī al-Sya’rāwī, kata 
zīnah/perhiasan berarti bukan merupakan kebutuhan 
pokok, ia hanya sekedar pelengkap. Kebutuhan pokok 
dalam kehidupan adalah apa saja yang menjadikan dunia 
ini sebagai ladang untuk akhirat, dan sebagai perantara 
untuk kehidupan yang kekal, abadi, penuh kenikmatan 
dan kebahagiaan. Di mana nikmat tersebut tidak akan 

CINTA DAN LUPA 
TERHADAP LIMA 

PERKARA 
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Manusia hidup di dunia harus senantiasa 
melaksanakan hal-hal kebaikan, yang sesuai dengan 
perintah dan anjuran dalam agama beserta tatanan hukum 
sosial kemasyarakatan, sebab manusia hidup berada di 
tengah-tengah masyarakat sebagai rakyat, dan juga hidup 
sebagai hamba Allah SWT. atau makhluk yang diciptakan 
Allah SWT.  di muka bumi ini  dan sekaligus harus 
menyembah-Nya.  

Maka dari itu sebagai umat manusia harus 
memperhatikan petunjuk atau nasehat-nasehat orang lain, 
yang berdasarkan ajaran agama dan sosial kemasyarakatan. 
Sedangkan bagi orang yang memberi petunjuk pasti akan 
mendapatkan pahala yang banyak, bahkan sebesar orang 
yang melaksanakan kebaikan itu dan nantinya diberi 
kehidupan yang bahagia di kemudian hari. 

Rasulullah  SAW.  bersabda : 

ين ْقُصُ ذَلِكَ   تبَِعَهُ لَّ  منْ دعاَ إلى هُدَى كَانَ له من الأجرِ مثلُ أُجورمنْ 
منْ أُجْورهِمْ  شَيْئاً ومنْ دعاَ إِلَى ضَلالَةِ كاَن عليهِ من الإثِم مثْلُ آثًمِ مَنْ  

 تبعَهُ لََّ ين ْقُصُ ذَلِكَ من آثًمهم شَيئاً  ) رواه مسلم (. 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah 
sollallohu ‘alaihi wa sallam  bersabda: “ Barang siapa menyeru 

PINTU KEBAIKAN 
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Bumi yang kita tempati adalah sebuah planet yang 
selalu berputar, ada siang dan ada malam. Roda kehidupan 
dunia juga tidak pernah berhenti. Kadang naik kadang 
turun. Ada suka dan ada duka. Ada senyum dan ada 
tangis. Kadangkala dipuji, tapi pada suatu saat kita dicaci. 
Jangan harapkan ada keabadian perjalanan hidup di dunia 
ini.  Oleh sebab itu, agar tidak terombang-ambing dan tetap 
tegar dalam menghadapi segala kemungkinan tantangan 
hidup,  kita harus memiliki pegangan dan amalan dalam 
hidup di Dunia ini. 

Adapun tiga amalan terpuji tersebut adalah 
Istiqamah, Istikharah dan Istighfar yang kita singkat 
dengan  TIGA IS, secara rinci  adalah sebagai berikut: 

A. Istiqamah 

Istiqamah Yaitu kokoh dalam aqidah dan 
konsisten atau rutin dalam beribadah. Sedangkan 
menurut Said bin Wahif al-Qahtani menjelaskan 
bahwasanya istiqamah adalah pelaksanaan ad-Din 
secara total, yakni berbuat lurus dalam segala hal, yang 
dimulai dari niat, ucapan dan perbuatan. (Said bin Wahif 
al-qahtani). 

Menurut abu Isma’il al-Harawi ada tiga derajat 
istiqamah yaitu sebagai berikut:  

TIGA AMALAN 
TERPUJI 
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Kehidupan manusia di dunia adalah ibarat mengelola 
sebuah ladang, yang panennya akan dirasakan di akhirat 
kelak. Jika ingin mendapatkan panen yang melimpah ruah 
dengan kebaikan, maka harus selalu berbuat baik ketika di 
duniannya, dan juga sebaliknya, jika di dunia yang 
ditanam itu suatu kejelekan, nantinya juga akan 
mendapatkan panen berupa kejelakan pula atau siksa. 

Untuk itu dalam melaksanakan pranata kehidupan di 
dunia ada cara-cara yang patut dilaksanakan, baik yang 
berhubungan dengan Tuhannya atau yang berhubungan 
dengan sesama manusia. Hubungan itu semua bisa 
tergolong suatu ibadah, jika dilaksanakan dengan kebaikan 
sesuai dengan aturan yang ada.  Maka dari itu untuk 
mencapai suatu kesenangan di dunia dan akhirat, harus 
melalui cara sebagai berikut: 

A. Niat Ikhlas 

Ikhlas mempunyai kaitan erat dengan niat, karena 
adanya sifat ikhlas tergantung pada niatnya. Ketika 
dalam ibadah seseorang berniat hanya karena Allah 
SWT (Lillahita’ala), maka akan muncul sifat ikhlas di 
dalam hatinya, sebaliknya ketika ada campuran di 
dalam niatnya seperti ; agar dipuji, mendapat imbalan, 
dan lain sebagainya, maka tidak akan muncul sifat 

AMALAN CARA 
MENUJU 

KESENANGAN 
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Pengertian Ibadah Secara umum, bahwa ibadah 
memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan manusia atas 
dasar patuh terhadap pencipta-Nya sebagai jalan untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya. Sedangkan Ibadah menurut 
bahasa (etimologis) adalah diambil dari kata ta’abbud yang 
berarti menundukkan dan mematuhi dikatakan thariqun 
mu’abbad yaitu: jalan yang ditundukkan yang sering 
dilalui orang. 

Ibadah dalam bahasa Arab berasal dari kata abda’ 
yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya 
dirinya hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki 
keberdayaan apa-apa, sehingga ibadah adalah bentuk ta’at 
dan hormat kepada Tuhannya. Sementara secara 
terminologis, Hasbi- Al Shiddieqy dalam kuliah ibadahnya, 
mengungkapkan :  

Menurut ulama’ Tauhid ibadah adalah : “pengesaan 
Allah dan pengagungan-Nya dengan segala kepatuhan dan 
kerendahan diri kepada-Nya.” Menurut ulama’ Akhlak, 
ibadah adalah: “Pengamalan segala kepatuhan kepada 
Allah secara badaniah, dengan menegakkan syari’ah-Nya.”  

Menurut ulama’ Tasawuf, ibadah adalah: “Perbuatan 
mukalaf yang berlawanan dengan hawa nafsunya untuk 
mengagungkan Tuhan- Nya.” Sedangkan menurut ulama’ 
Fikih, ibadah adalah: “Segala kepatuhan yang dilakukan 

KEUTAMAAN 
IBADAH SHALAT 

SUBUH BERJAMAAH 
DI MASJID 
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Masjid merupakan pusat kegiatan kaum muslimin. 
Dari sanalah seharusnya kaum muslimin merancang masa 
depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, 
sosial dan seluruh sendi kehidupan, sebagaimana para 
pendahulunya memfungsikan Masjid secara maksimal. 
Perkembangan Masjid pada masa sekarang ini yang begitu 
pesat itu dapat dilihat di kota-kota sampai ke pelosok-
pelosok desa. Masjid mudah kita jumpai di mana saja, baik 
di terminal, tempat rekreasi, dan di lembaga-lembaga 
pendidikan. 

Keadaan yang demikian di satu sisi tentu membuat 
hati begitu senang dan bahagia karena orang-orang mulai 
sadar akan pentingnya shalat. Mereka membuat Masjid di 
berbagai tempat dengan harapan agar mempermudah 
proses ibadah yang akan mereka kerjakan. Hal itu boleh-
boleh saja dilakukan mengingat sekarang ini banyak orang 
yang memiliki mobilitas tinggi, hingga mereka dituntut 
untuk berpacu dengan waktu. Kehadiran Masjid-Masjid di 
sekitar mereka sedikit banyak akan membantu, karena 
tidak perlu waktu lama untuk mendatangi Masjid dan 
shalat berjamaah di dalamnya (Faruq, 2010: 23). 

Di sisi lainnya, fenomena pertumbuhan Masjid yang 
semakin banyak ternyata tidak diimbangi dengan upaya 
memakmurkannya. Tidak semua Masjid yang dibangun 

KEMAKMURAN 
MASJID 
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Pada saat dahulu kala, di masa zaman 
Nabi Muhammad SAW.  ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah. Lalu ia bertanya: wahai 
Rasulullah, siapa orang yang paling dicintai oleh Allah? 
Dan apa pula amalan yang paling dicintai oleh Allah? 

Maka Rasulullah SAW. bersabda yang artinya: 

“Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah yang 
paling bermanfaat untuk manusia. Dan amalan yang paling 
dicintai oleh Allah adalah kegembiraan yang engkau masukan ke 
hati seorang mukmin, atau engkau hilangkan salah satu 
kesusahannya, atau engkau membayarkan hutangnya, atau 
engkau hilangkan kelaparannya.Dan aku berjalan bersama 
saudaraku untuk memenuhi kebutuhannya itu lebih aku cintai 
daripada ber-i’tikaf di Masjid Nabawi selama sebulan lamanya. 
Dan siapa yang menahan marahnya maka Allah akan tutupi 
auratnya. Barangsiapa yang menahan marahnya padahal ia bisa 
menumpahkannya, maka Allah akan penuhi hatinya dengan 
keridhaan di hari Qiamat. Dan barangsiapa berjalan bersama 
saudaranya sampai ia memenuhi kebutuhannya, maka Allah 
akan mengokohkan kedua kakinya di hari ketika banyak kaki-kaki 
terpeleset ke api neraka” (HR. Ath -Thabrani) 

Adapun amalan yang paling dicintai Allah adalah 
sebagai berikut: 

AMALAN YANG 
DICINTAI ALLAH 
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Penyakit adalah kondisi abnormal tertentu yang 
secara negatif memengaruhi struktur atau fungsi sebagian 
atau seluruh tubuh suatu makhluk hidup, dan bukan 
diakibatkan oleh cedera eksternal apapun.  Penyakit juga 
dikenal sebagai  kondisi medis  yang berhubungan dengan 
 gejala  dan  tanda klinis  tertentu. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit - cite_note-:1-1 

Suatu penyakit dapat disebabkan oleh faktor-faktor 
eksternal seperti patogen atau oleh disfungsi internal. 
Sebagai contoh, disfungsi internal sistem imun dapat 
menghasilkan berbagai penyakit yang berbeda, 
diantaranya berbagai bentuk defisiensi imun, 
hipersensitivitas, alergi, dan penyakit autoimun. 

Pada manusia, penyakit sering digunakan secara 
lebih luas untuk merujuk pada kondisi apapun yang 
menyebabkan rasa nyeri, disfungsi, distres, masalah sosial, 
atau kematian bagi penderitanya, atau masalah serupa bagi 
mereka yang berhubungan dengan orang tersebut. Dalam 
pengertian yang lebih luas ini, penyakit kadang-kadang 
termasuk cedera, difabel, kelainan, sindrom, infeksi, gejala 
terisolasi, perilaku menyimpang, serta variasi struktur dan 
fungsi yang atipikal (tidak umum), sementara dalam 
konteks lain dan untuk tujuan lain, hal-hal itu dianggap 
kategori yang dapat dibedakan. Penyakit tidak hanya 

ANTISIPASI 
PENYAKIT 
MENULAR 

https://id.wikipedia.org/wiki/Struktur
https://id.wikipedia.org/wiki/Fungsi_(biologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Simtom
file:///I:/CETAK%20PENERBIT/4.%20TUTUR%20KATA%20menuju%20bahagia/tanda%20klinis
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit#cite_note-:1-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Patogen
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_imun
https://id.wikipedia.org/wiki/Defisiensi_imun
https://id.wikipedia.org/wiki/Hipersensitivitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Alergi
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_autoimun
https://id.wikipedia.org/wiki/Nyeri
https://id.wikipedia.org/wiki/Abnormalitas
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Distres&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Masalah_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Kematian
https://id.wikipedia.org/wiki/Cedera
https://id.wikipedia.org/wiki/Difabel
https://id.wikipedia.org/wiki/Sindrom
https://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabilitas_manusia&action=edit&redlink=1
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. بِسْمِ اِلله الرهحْْنِ الرهحِيمِ ١  

 الِْمَْدُ للَِّ  رَبِ  الْعَالَمِيَ  .٢
 الرهحْْ نِ الرهحِيمِ  .٣
ينِ  .٤  مَالِكِ يَ وْمِ الدِ 
كَ نَسْتَعِيُ  .٥ كَ نَ عْبُدُ وإِيَه  إِيَه
ستَقِيمَ . ٦

ُ
 اِهْدِنَ    ا الصِ رَاطَ الم

غضُوبِ عَلَيهِمْ وَلََّ  غَيْ صِرَاطَ الهذِينَ أنَعَمتَ عَلَيهِمْ  .٧
َ
 الضهالِ يَ الم

Artinya : 
1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha  Pemurah lagi 

Maha Penyayang. 
2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4. Yang menguasai di Hari Pembalasan 
5. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan  hanya kepada 

Engkaulah kami   meminta  .     pertolongan    
6. Tunjukanlah kami jalan yang lurus, 
7. (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau  beri ni'mat 

kepada mereka, bukan (jalan)  mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan)    mereka yang sesat. 

KEUTAMAAN DAN 
KEISTIMEWAAN        

SURAT AL-FATIHAH 
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Kehidupan manusia adalah kehidupan yang 
sempurna, jika dibanding dengan makhluk lain, sebab 
manusia adalah akan mengalami kehidupan di alam 
berikutnya, yaitu di alam akhirat, sedangkan makhluk 
hidup yang lain hanya berada di dunia. Maka dari itu 
harapan dan keinginan setiap manusia adalah ingin hidup 
bahagia, baik bahagia di dunia ataupun di akhirat. Untuk  
itu perlu adanya persiapan mencari bekal hidup di akhirat 
yaitu beribadah kepada Allah SWT. agar mendapatkan 
syaafa’at di hari qiamat nanti.  

Apabila kita menginginkan syafaat/ pertolongan  
pada hari Qiamat, ketika manusia dikumpulkan di padang 
mahsyar. Maka cara yang paling utama untuk memperoleh 
syafa’at tersebut adalah  Puasa dan Qur’an. 

Nabi Muhammad SAW.  bersabda : 

، مَنَ عْتُهُ  الصِ يَامُ وَالْقُرْآنُ يَشْفَعَانِ   للِْعَبْدِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ، يَ قُولُ الصِ يَامُ: أَيْ رَبِ 
الن هوْمَ   مَنَ عْتُهُ  الْقُرْآنُ:  وَيَ قُولُ  فِيهِ،  فَشَفِ عْنِِ  بِِلن ههَارِ،  وَالشههَوَاتِ  الطهعَامَ 

 )الِديث( بِِللهيْلِ، فَشَفِ عْنِِ فِيهِ، قاَلَ: فَ يُشَفهعَانِ 

“Puasa dan Al-Qur’an adalah pemberi syafa’at bagi 
seorang hamba pada hari Qiamat. Puasa berkata, ‘Wahai Rabb, 
aku telah menghalanginya dari makan dan keinginan syahwatnya 

SYAFA’AT DI HARI 
QIAMAT 
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Disiplin merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 
semua orang. Karena dengan disiplin, hidup seseorang akan 
teratur. Salah satu contohnya adalah disiplin waktu. Yang 
dimaksud disiplin waktu adalah taat terhadap waktu. 
Bagaimana kita bisa menghargai waktu yang sudah 
diberikan. Menurut pandangan saya, objek yang terkena 
dampak negatif yang ditimbulkan karena tidak disiplin 
waktu terbagi atas dua, yaitu diri sendiri dan orang lain. 

Tidak disiplin waktu dapat merugikan diri sendiri. 
Contoh kasusnya adalah saat kegiatan perkuliahan. Dosen 
sudah hadir di dalam kelas, namun ada beberapa 
mahasiswa yang datang terlambat. Dampaknya mereka 
yang datang terlambat tidak mengerti materi apa yang 
sedang dijelaskan oleh dosen. Hal tersebut dapat 
menyebabkan menurunnya prestasi mereka dalam 
perkuliahan. 

Selain itu, tidak disiplin waktu dapat merugikan 
orang lain. Salah satu implementasinya adalah ketika 
melaksanakan rapat, diskusi atau semacamnya. Terdapat 
undangan menghadiri acara tersebut dengan waktu yang 
telah ditentukan. Sering kali terdapat anggota rapat datang 
melebihi waktu yang telah ditentukan. Terlepas dari 
pernyataan setiap manusia memiliki urusan masing-
masing, terdapat manusia yang rela menyempatkan hadir 

MEMANFAATKAN 
WAKTU DAN 
KESEHATAN 
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Allah SWT.  telah menciptakan alam semesta dengan 
adanya permulaan dan pasti ada penghabisan, untuk itu 
pada saat sekarang ini mungkin sudah di saat-saat 
mendekati penghabisan atau zaman sudah akhir, 
mengingat adanya suatu tanda-tanda akhir zaman. 

Adapun Tanda-tanda hari Akhir Zaman berdasarkan 
Al-Qur’an merupakan pertanda  yang terjadi dalam kurun 
waktu lama dan umumnya dianggap hal biasa oleh 
manusia. Tanda-tanda Akhir Zaman ini telah terjadi jauh 
sebelum masa sekarang atau pada zaman Nabi terdahulu.  

Beberapa tanda-tanda Akhir Zaman, diantaranya 
ialah sebagai berikut : 

A. Berlomba Membangun Gedung Tinggi  

Bisa kita lihat di sekitar kita, hampir seluruh 
negara saat ini sedang berlomba lomba untuk 
membangun gedung tertinggi. Padahal itu adalah tanda 
 akhir zaman menurut Islam yang banyak tidak 
diketahui oleh manusia dan bahkan menganggapnya 
sebagai hal biasa. 

Dengan berbagai jenis dan bentuk bangunan 
gedung menjulang tinggi di kota-kota di seluruh dunia, 
dengan alasan tidak memungkinkan diadakan pelebaran 
lokasi, karena tanahnya terbatas dan sebagainya. 

TANDA-TANDA 
AKHIR ZAMAN 

MENURUT 
AL-QUR’AN 

https://dalamislam.com/landasan-agama/al-quran/tanda-tanda-akhir-zaman
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A. Al-Qur'an dan Astronomi 

1. Penciptaan Alam Semesta 

Asal mula alam semesta digambarkan dalam Al 
Qur'an pada ayat berikut : 

السهمَاوَاتِ   صَاحِبَةٌ بدَِيعُ  لههُ  تَكُن  وَلََْ  وَلَدٌ  لَهُ  يَكُونُ  أَنّه  وَالَأرْضِ 
 وَخَلَقَ كُله شَيْءٍ وهُوَ بِكُلِ  شَيْءٍ عَلِيمٌ 

“Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia 

mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai isteri. Dia 

menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala 

sesuatu.." (QS. Al-An’am, 101) 

Dengan demikian telah jelas bahwa Allah SWT. 
telah menciptakan alam semesta dan seluruh isi yang 
ada di dalamnya, sehingga semua bentul alam 
yangada bisa berfungsi sesuai dengan perannya 
maasing-masing tanpa adanya benturan dan 
semacamnya. Itu semua adalah kehendak dan 
kekuasaan Allah SWT. dalam menciptakan langit dan 
bumi atau alam semesta di dunia ini. 

 

2. Mengembangnya Alam Semesta  

Mengembangnya alam semesta digambarkan 
dalam Al-Qr’an sebagaimana berikut ini: 

KEAJAIBAN 
AL-QUR’AN 
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Manusia adalah makhluk biasa, yang mempunyai 
kelebihan dan kekurangan, yang mempunyai semangat 
tinggi dan mempunyai juga kemalasan. Untuk itu dalam 
istilah agama manusia pasti mengalami masa future 
(kendor ibadah), lalu apa yang harus kita lakukan?  Karena 
yang namanya manusia, tidak akan selamanya semangat 
terus. Pasti ada masa-masa malas atau kendor dalam 
beribadah, sebab keimanan seseorang kadang bisa 
berkurang dan kadang bisa bertambah. 

Rasulullah SAW.  bersabda dalam Hadits riwayat 
Imam Ahmad dan yang lainnya :  

 إِنه لِكُلِ  عَمَلٍ شِرهةً , وَلِكُلِ  شِرهةٍ فَتْرةٌَ 

 “Setiap amal  itu ada masa-masa semangat dan setiap 
masa semangat ada masa futurnya (turunnya / kendor / malas )” 

Hadits tersebut di atas memberikan penjelasan, 
bahwa semangat seseorang dalam melakukan ibadah tidak 
selamanya stabil atau istiqamah dan memuncak terus, tapi 
sewaktu-waktu pasti mengalami kejenuhan dan kemalasan 
dalam melakukan ibadah tersebut. Karena manusia adalah 
makhluk biasa yang telah memiliki sifat lemah, pelupa dan 
salah. Oleh karena itu naik turunya semangaat atau 
keimanan seseorang pasti terjadi, sehingga perlu adanya 

TIPS 
MENGHADAPI  

MALAS  IBADAH 
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Kehidupan manusia adalah makhluk sosial yang 
hidup berada di tengah-tengah masyarakat dan lingkungan 
luas pada umumnya, dan pasti bertemu dengan anggota 
masyarakat yang lain.  Maka perlu adanya penerapan sikap 
pergaulan antar sesama manusia di lingkungan yang ada, 
dengan sikap atau adab budi pekerti yang baik.  Sebab 
dengan budi pekerti yang baik itulah manusia bisa bergaul 
dalam kehidupannya dengan sesama  manusia di 
lingkungan masyarakatnya bisa terbina dengan harmonis 
dan penuh kekeluargaan, sehingga kehidupannya di 
masyarakat bisa terasa aman, tenteram, sejahtera dan 
bahagia sepanjang masa. 

Sebagaimana Hadits Nabi Muhammad SAW.  : 

قاَلَ   وَسَلهمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّه صَلهى  النهبِِ   عَنْ  عَنْهُ   ُ اللَّه رَضِيَ  مُوسَى  أَبِ  مَثَلُ عَنْ 
الْْلَِيسِ الصهالِحِ وَالسهوْءِ كَحَامِلِ الْمِسْكِ وَنَفِخِ الْكِيِْ فَحَامِلُ الْمِسْكِ إِمها  
تَاعَ مِنْهُ وَإِمها أَنْ تَِِدَ مِنْهُ ريًُِا طيَِ بَةً وَنَفِخُ الْكِيِْ إِمها   أَنْ يُُْذِيَكَ وَإِمها أَنْ تَ ب ْ

 ) ا أَنْ تَِِدَ ريًُِا خَبِيثةًَ. )رواه البخاريأَنْ يُُْرقَِ ثيَِابَكَ وَإِمه 

“Dari Abu Musa radliallahu ‘anhu, dari Nabi SAW. 
Beliau bersabda: “Perumpamaan teman yang shalih dengan 
teman yang buruk bagaikan penjual minyak wangi dengan 

ADAB BERGAUL 
DENGAN TEMAN 
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Manusia hidup di dunia ini banyak yang memiliki 
harta benda yang berlimpah, namun jarang memiliki sifat 
yang mulia ini, yaitu sifat qana’ah (merasa cukup dengan 
nikmat Allah yang di terimanya). Ketika memilikinya  tidak 
tamak pada harta yang banyak dan juga selalu ridho 
dengan ketetapan Allah. Dan yakin dengan setulus hati, 
bahwa segala sesuatu itu adalah yang ditetapkan oleh 
Allah yang terbaik. 

Nabi Mauhammad SAW. pernah mengatakan jika 
kita memiliki tiga nikmat yaitu di rumahnya terasa aman, 
badan tetap sehat wal afiat dan ada bahan makanan untuk 
hari itu, layaknya  memiliki seisi dunia. 

Dari Ubaidillah bin  Mihshan  al-Anshary dari Nabi 
SAW. beliau bersabda : 

اَ   فَكَأَنَّه يَ وْمِهِ  قُوتُ  عِنْدَهُ  جَسَدِهِ  فِى  مُعَافًى  سِرْبهِِ  فِى  آمِنًا  مِنْكُمْ  أَصْبَحَ  مَنْ 
نْ يَا  حِيزَتْ لَهُ الدُّ

“Barangsiapa di antara kalian mendapatkan rasa aman di 
rumahnya (pada diri, keluarga dan masyarakatnya), diberikan 
kesehatan badan, dan memiliki makanan pokok pada hari itu di 
rumahnya, maka seakan-akan dunia telah terkumpul pada 
dirinya.” (HR. Tirmidzi) 

QANA’AH / 
MENERIMA APA 

ADANYA 
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